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ABSTRAK. Kemampuan untuk memahami cerita dan minat baca yang anak miliki
merupakan dua aspek penting dalam perkembangan anak usia dini. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan kegiatan book-sharing dalam meningkatkan
pemahaman cerita dan minat baca pada anak usia 4-5 tahun di dua Lembaga TK
Karawang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif serta data yang
dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara dengan guru dan dokumentasi
selama aktivitas kegiatan book-sharing di kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kegiatan book-sharing dilakukan secara rutin dengan metode interaktif yang melibatkan
ekspresi vokal, penggunaan gambar, serta pertanyaan terbuka untuk merangsang
pemahaman cerita. Anak menunjukkan peningkatan dalam memahami alur, karakter, serta
pesan moral dalam cerita. Selain itu, terdapat perubahan positif pada sikap anak terhadap
buku, ditandai dengan meningkatnya ketertarikan anak untuk memilih buku secara
mandiri dan keinginan untuk mendengar cerita lebih lanjut. Faktor pendukung dalam
pelaksanaan kegiatan ini meliputi ketersediaan buku bergambar yang sesuai usia, peran
aktif guru dalam membimbing interaksi, serta suasana kelas yang kondusif. Penelitian ini
merekomendasikan penerapan book-sharing sebagai bagian dari strategi literasi awal
yang menyenangkan dan bermakna dalam pendidikan anak usia dini.

Kata Kunci : Kegiatan Book-Sharing; Pemahaman Cerita; Minat Baca

ABSTRACT. The ability to comprehend stories and an interest in reading are two essential
aspects of early childhood development. This study aims to describe the implementation of
book-sharing activities in enhancing story comprehension and reading interest among
children aged 4-5 years in two kindergartens in Karawang. A descriptive qualitative
approach was employed, with data collected through participant observation, interviews
with teachers, and documentation during book-sharing activities in the classroom. The
findings indicate that book-sharing was conducted regularly using interactive methods
involving vocal expression, visual illustrations, and open-ended questions to stimulate story
comprehension. The children demonstrated improvement in understanding storylines,
characters, and moral messages. Additionally, there was a positive change in children's
attitudes toward books, as reflected in their increased interest in independently selecting
books and their desire to listen to more stories. Supporting factors in the implementation of
this activity included the availability of age-appropriate picture books, the active role of
teachers in guiding interactions, and a conducive classroom environment. This study
recommends the implementation of book-sharing as a meaningful and enjoyable early
literacy strategy in early childhood education.
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Penerapan Kegiatan Book-Sharing dalam Meningkatkan Pemahaman Cerita dan Minat Baca Anak usia 4-5
Tahun

PENDAHULUAN
Enam tahun pertama kehidupan merupakan masa perkembangan yang sangat

cepat termasuk dalam hal bahasa yang menjadi dasar bagi berbagai aspek
perkembangan lainnya [1]. Salah satu indikator penting dalam menilai perkembangan
bahasa anak adalah kemampuan untuk memahami cerita. Keterampilan ini berperan
sebagai penghubung antara kemampuan bahasa dasar di usia dini dan keterampilan
membaca saat memasuki sekolah dasar [2], [3]. Tak hanya kemampuan memahami
cerita, minat baca pada anak juga memiliki pengaruh terhadap keterampilan membaca
awal. Ketika anak senang dan tertarik pada buku, hal tersebut akan menstimulasi anak
untuk fokus sehingga kemampuan awal membaca dapat meningkat [4]. Minat baca juga
dapat mempengaruhi aspek perkembangan anak lainnya. Oleh karena itu, penguatan
kedua aspek ini perlu menjadi perhatian utama dalam proses pembelajaran di lembaga
pendidikan anak usia dini.

Untuk mengoptimalkan segala aspek perkembangan anak termasuk pemahaman
cerita dan minat baca anak, anak membutuhkan lingkungan yang bermakna dan sesuai
dengan perkembangannya. Peran orang dewasa dalam konteks ini adalah guru, sangat
penting untuk menumbuhkan pemahaman cerita dan minat baca anak. Kemampuan
anak tersebut dapat dilandaskan pada interaksi sosial yang terjalin antara anak dan
guru [5]. Dengan proses tersebut, anak dapat membangun makna melalui aktivitas
bersama guru. Salah satu kegiatan yang dinilai efektif dalam menumbuhkan pemahaman
cerita dan minat baca anak adalah melalui kegiatan book-sharing.

Kegiatan book-sharing idealnya memberikan kesempatan untuk anak berdiskusi
dengan guru mengenai cerita. Guru harus melibatkan anak dalam dialog berkualitas
tinggi dan keterlibatan responsif anak untuk mendukung peningkatan kemampuan
pemahaman cerita dan minat baca, yang dikenal dengan dialog edukasional [6]. Kegiatan
ini dikembangkan berdasarkan prinsip Vygotsky yang menyatakan bahwa
perkembangan anak dapat ditingkatkan melalui interaksi yang terstruktur dan responsif
[7]. Tak hanya itu, kegiatan book-sharing memiliki sifat yang interaktif serta
menggunakan pendekatan yang merangsang anak. Pendekatan ini melibatkan
penggunaan pertanyaan terbuka yang melampaui isi cerita dalam buku dan memberikan
dorongan serta pujian atas partisipasi anak [8].

Berbeda dengan sekedar membacakan buku, kegiatan book-sharing melibatkan
interaksi dua arah antara pembaca (orang dewasa atau teman sebaya) dan anak. Dalam
kegiatan tersebut, guru dan anak secara aktif berdiskusi, bertanya, eksplorasi teks,
mengomentari gambar serta memprediksi alur cerita [9]. Proses interaktif ini tidak
hanya memperkaya pengalaman membaca anak, tetapi juga melatih kemampuan
berpikir kritis, membangun empati dan keterampilan untuk berkomunikasi [10], [11],
[12], [13]. Kegiatan ini membuka ruang bagi anak untuk berpikir, menanggapi dan
terlibat aktif dalam cerita yang dibacakan. Beberapa penelitian yang sudah dilakukan
menunjukkan bahwa kegiatan book-sharing yang dilakukan secara rutin dan interaktif
dapat meningkatkan kemampuan bahasa, kosakata serta ketertarikan anak terhadap
buku [14], [15], [16], [17].
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Jika guru atau orang tua melaksanakan kegiatan book-sharing dengan tepat, maka
akan tercipta suasana yang menyenangkan dan interaktif. Suasana ini dapat
membangun kedekatan emosional antara anak dan pembaca, yang pada akhirnya
mendorong peningkatan pemahaman cerita serta minat baca anak [16], [18], [19]. Anak
akan merasa lebih terlibat dalam kegiatan membaca karena tidak hanya menjadi
pendengar pasif, tetapi juga diajak untuk berpikir, bertanya, dan menanggapi isi cerita.
Keterlibatan aktif ini memperkuat proses kognitif anak dalam memahami alur cerita,
tokoh, dan pesan moral yang disampaikan. Selain itu, pengalaman membaca yang positif
akan menumbuhkan persepsi bahwa membaca adalah aktivitas yang menyenangkan
dan bermakna. Dalam jangka panjang, hal ini dapat membentuk kebiasaan membaca
sejak dini, yang sangat penting untuk perkembangan bahasa, literasi, dan kemampuan
berpikir kritis anak.

Ada beberapa penelitian yang sudah dilakukan mengenai penerapan dan manfaat
yang diberikan kegiatan book-sharing. Salah satunya penelitian yang dilakukan oleh
Anderson et.al tahun 2018. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif
antara praktik membaca bersama di rumah dan keterampilan bahasa serta literasi anak.
Anak-anak yang sering terlibat dalam aktivitas membaca bersama orang tua cenderung
memiliki keterampilan bahasa yang lebih kuat, pengenalan huruf yang lebih baik, dan
pemahaman bacaan yang lebih kuat saat mereka masuk taman kanak-kanak [20].
Penelitian lainnya yaitu dilakukan oleh Saracho pada tahun 2016 menjelaskan bahwa
kegiatan membaca bersama di rumah memiliki dampak positif yang signifikan terhadap
perkembangan kemampuan membaca anak [15]. Penelitian yang sudah dilakukan
tersebut menjadi landasan bagi peneliti untuk mengkaji kegiatan book-sharing lebih
dalam. Dalam kedua penelitian yang sudah dilakukan lebih berfokus kepada kegiatan
book-sharing yang dilakukan di rumah sedangkan penelitian ini mengkaji kegiatan book-
sharing yang dilakukan di sekolah. Peneliti juga berfokus pada pemahaman cerita dan
minat baca anak.

Dalam praktiknya, implementasi book-sharing di lapangan masih menghadapi
berbagai tantangan seperti keterbatasan buku yang sesuai dengan usia anak, pemhaman
guru tentang teknik kegiatan book-sharing yang efektif serta belum meratanya budaya
literasi di lingkungan sekolah. Di wilayah Karawang, khususnya di lembaga PAUD, masih
sedikit studi yang secara mendalam mengeksplorasi bagaimana kegiatan book-sharing
dijalankan dan dampaknya terhadap perkembangan literasi anak. Hal ini menunjukkan
adanya kebutuhan untuk mengkaji praktik book-sharing secara kontekstual dan nyata di
lapangan. Taman Kanak-kanak (TK) sebagai institusi pendidikan formal pertama
memegang peran strategis dalam menanamkan kebiasaan dan kecintaan terhadap
membaca. Di tengah berbagai upaya yang dilakukan, penelitian lebih lanjut mengenai
efektivitas dan implementasi praktis book-sharing di lingkungan TK masih diperlukan,
terutama dalam konteks lokal.

Dalam penelitian ini, subjek penelitian adalah dua sekolah yang berada di
kecamatan Karawang Barat. Penerapan kegiatan book-sharing dilakukan selama kurang
lebih 3 minggu di setiap sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi sebelum
dilakukan penerapan kegiatan book-sharing, anak yang berada di dua sekolah tersebut
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memiliki pemahaman cerita yang kurang dikarenakan guru yang kurang memaksimalkan
kegiatan dalam membaca buku cerita seperti kurangnya interaksi dan guru kurang
berekspresi saat bercerita. Hal ini juga menyebabkan kurangnya minat baca pada anak
karena anak menganggap buku tidak menyenangkan. Maka dari itu, penelitian ini
bertujuan untuk melakukan studi kualitatif mendalam guna menginvestigasi bagaimana
kegiatan book-sharing dilaksanakan di TK Karawang, serta bagaimana kegiatan tersebut
secara spesifik berkontribusi dalam menumbuhkan pemahaman cerita dan minat baca
pada anak usia 4-5 tahun. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
komprehensif serta masukan berharga bagi praktisi pendidikan, pengembang kurikulum,
dan orang tua dalam merancang program stimulasi literasi yang efektif bagi anak usia
dini.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Subjek penelitian terdiri atas dua lembaga PAUD di Karawang, yaitu TKIT Al-Irsyad Al
[slamiyyah Karawang dan TK Bunda Cinta Karawang. Jumlah responden dalam
penelitian ini adalah 2 orang guru dan pengamatan atas 28 orang anak. Teknik
pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Instrumen pengumpulan data terdiri atas peneliti sebagai instrumen utama (human
instrument), panduan wawancara, serta lembar observasi. Penelitian ini berfokus pada
kegiatan book-sharing yang dilakukan oleh guru kepada anak usia dini, yang mencakup
interaksi antara guru dan anak, pertanyaan yang diajukan oleh guru, respons anak, serta
ekspresi guru saat membacakan cerita. Keabsahan data diuji melalui teknik triangulasi,
dengan tahapan analisis data meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Berikut tahapan analisis pada penelitian ini:
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Gambar 1. Alur Tahapan Analisis Data Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Kegiatan Book-Sharing oleh Guru. Berdasarkan data yang
dikumpulkan melalui observasi dan wawancara dengan masing-masing guru kelas A di
dua PAUD Karawang yaitu TKIT Al-Irsyad Al Islamiyyah Karawang dan TK Bunda Cinta
Karawang, pelaksanaan kegiatan book-sharing dilakukan secara rutin dalam
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pembelajaran harian. Kegiatan book-sharing dilakukan secara rutin dua hingga tiga kali
dalam seminggu dengan durasi kurang lebih 20-30 menit per sesi. Di TKIT Al-Irsyad Al
I[slamiyyah Karawang, kegiatan book-sharing dilakukan di jam literasi yaitu setelah
makan sekitar pukul 10.30 pagi sedangkan pada TK Bunda Cinta Karawang kegiatan ini
dilaksanakan pada pukul 08.20 pagi sebelum anak makan. Guru memfasilitasi kegiatan
ini dengan pendekatan interaktif, di mana anak-anak tidak hanya menjadi pendengar
pasif, tetapi juga diajak untuk aktif merespons isi cerita melalui pertanyaan terbuka,
diskusi singkat, dan kegiatan reflektif sederhana.

Sebelum memulai kegiatan book-sharing, guru menggunakan buku cerita
bergambar dengan bahasa yang sederhana dan visual menarik, disesuaikan dengan usia
dan minat anak [20]. Berdasarkan observasi, guru meminta anak untuk memiliki buku
mana yang akan dibaca pada hari itu. Hal ini merupakan langkah awal dimana guru
melibatkan partisipasi anak dalam kegiatan yang apabila rutin dilakukan akan efektif
dalam meningkatkan literasi awal anak [21]. Pelaksanaan book-sharing oleh guru
ditandai dengan adanya tiga tahapan utama, yakni: (1) pra-membaca, (2) saat membaca,
dan (3) pasca-membaca [22], [23]. Pada tahap pra-membaca, guru akan
memperlihatkan sampul buku, menanyakan judul dan prediksi cerita, bertanya
mengenai huruf yang ada dalam sampul serta mengaitkan topik dengan pengalaman
sehari-hari anak. Dengan begitu, rasa ingin tahu anak akan terpancing dan mengajak
anak untuk lebih aktif [15]. Pertanyaan lainnya yang diajukan oleh guru adalah recalling
mengenai cerita yang sebelumnya sudah dibacakan.

Saat kegiatan membaca berlangsung, guru membacakan cerita dengan intonasi
ekspresif dan jeda yang memberi ruang bagi anak untuk menanggapi. Ketika guru
memberikan ruang anak untuk mengeluarkan tanggapan, anak akan belajar untuk
mengungkapkan komentar responsif yang dapat memperluas ucapan anak [24]. Dengan
perilaku guru tersebut, secara signifikan terhadap pengembangan keterampilan
membaca kata anak-anak [25]. Setelah itu pada tahap pasca-membaca, guru mengajak
anak merefleksikan isi cerita melalui diskusi atau dengan menggambar. Guru lebih
cenderung menggunakan pertanyaan tertutup untuk tahap pasca-membaca seperti “tadi
cerita apa yah?” dan “tadi pangeran hiunya namanya siapa?.” Moral dalam cerita juga
didiskusikan dalam tahap ini dan guru mengarahkan anak untuk ke kehidupan sehari-
hari.

Interaksi Guru dan Anak selama Kegiatan Book-Sharing. Keterlibatan guru sangat
penting dalam menciptakan suasana membaca yang menyenangkan dan bermakna.
Dalam kegiatan book-sharing, guru menggunakan ekspresi dan intonasi untuk menarik
perhatian anak. Guru yang mampu menggunakan mimik wajah, suara karakter yang
berbeda, dan pertanyaan pemantik terbukti mampu meningkatkan fokus serta
partisipasi aktif anak selama kegiatan [15], [26]. Observasi menunjukkan bahwa anak-
anak menjadi lebih antusias mengikuti kegiatan book-sharing dibandingkan dengan sesi
membaca konvensional. Mereka menunjukkan ketertarikan yang lebih tinggi terhadap
buku, sering mengajukan pertanyaan, serta mulai menunjukkan kemampuan
menceritakan kembali isi cerita secara runtut [12], [27].
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Lebih lanjut, guru juga menciptakan ruang dialog yang mendukung
pengembangan pemahaman cerita anak. Guru menggunakan pertanyaan literal dan
inferential [28]. Dalam pertanyaan literal guru akan menanyakan seputar hal sudah
memang ada dalam buku seperti “wah... kura-kuranya sedang apa yah?”, “huruf apakah
ini?” dan “ada benda apa saja yang ada di air tersebut?”. Dengan mengajukan pertanyaan
literal seperti menanyakan huruf, pengetahuan anak mengenai huruf akan terstimulasi
dengan baik [14][16]. Tak hanya itu, guru yang menggunakan strategi membaca dialogis
dan menggunakan pertanyaan literal dapat berdampak pada peningkatan kosakata anak
[10][13].

Untuk pertanyaan inferential, guru akan melatih anak untuk berpikir lebih dalam
melampaui informasi yang ada dalam buku atau halaman yang sedang dibaca.
Contohnya, guru memberikan pertanyaan seperti “Selanjutnya apa yah yang akan terjadi
pada kura-kura?” atau “Kira-kira kenapa yah, dia melakukan hal seperti itu?”.
Pertanyaan-pertanyaan ini mendorong anak untuk berpikir kritis dan mengaitkan cerita
dengan kehidupan mereka sendiri [15], [29]. Hasil wawancara dengan guru
menyebutkan bahwa anak-anak yang sebelumnya kurang tertarik membaca mulai
menunjukkan perubahan positif, seperti lebih sering memilih buku saat waktu bebas
atau meminta guru membacakan cerita. Penggunaan pertanyaan terbuka, pemberian
waktu tunggu yang memadai, dan komentar yang memperluas informasi dapat
mendorong anak untuk lebih aktif berbicara dan berpikir kritis, yang pada gilirannya
mendukung perkembangan kosakata mereka [10].

Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan book-sharing oleh
guru tidak hanya bergantung pada frekuensi, tetapi juga pada kualitas interaksi selama
kegiatan berlangsung. Pendekatan yang responsif, penuh empati, dan dialogis terbukti
efektif dalam meningkatkan minat baca dan pemahaman cerita pada anak usia 4-5
tahun. Temuan ini sejalan dengan teori Vygotsky mengenai pentingnya interaksi sosial
dalam perkembangan kognitif anak, di mana guru berperan sebagai scaffolding yang
membantu anak memahami makna melalui interaksi bermakna [7].

Peningkatan Pemahaman Cerita pada Anak. Hasil observasi dan dokumentasi
kegiatan book-sharing di TK Karawang menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan dalam pemahaman cerita pada anak usia 4-5 tahun. Pemahaman cerita diukur
melalui kemampuan anak dalam menjawab pertanyaan terkait isi cerita, menceritakan
kembali cerita secara lisan, serta menunjukkan ekspresi emosional yang sesuai dengan
alur dan tokoh dalam cerita. Sebelum kegiatan book-sharing dilakukan secara intensif,
sebagian besar anak cenderung pasif dan kesulitan memahami alur cerita, terutama
dalam mengidentifikasi tokoh, latar, dan pesan moral cerita. Hal ini menunjukkan bahwa
anak yang aktif terlibat selama membaca bersama, seperti yang terlibat dalam diskusi
tentang cerita atau bertanya tentang kata-kata baru, menunjukkan pemahaman yang
lebih baik terhadap alur cerita [11][26].

Setelah beberapa minggu pelaksanaan kegiatan book-sharing yang dilakukan
secara rutin, terlihat adanya perkembangan pada kemampuan anak dalam memahami
struktur cerita. Anak-anak mulai mampu menyebutkan tokoh utama dan pendukung,
menjelaskan urutan peristiwa secara logis, serta mengungkapkan pendapat tentang isi
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cerita. Misalnya, dalam sesi cerita tentang "Kamu Pasti Bisa Tukik!", sebagian besar anak
dapat menjelaskan bahwa pentingnya menjaga lingkungan serta mengaitkan pesan
tersebut dengan perilaku sehari-hari di kelas seperti jangan membuang sampah di laut.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan yang menjelaskan bahwa
guru memainkan peran penting dalam memfasilitasi kegiatan book-sharing dengan
menggunakan strategi seperti pertanyaan terbuka dan diskusi untuk mendorong
pemikiran kritis dan ekspresi verbal anak [11], [13], [30].

Perkembangan pemahaman anak ini juga ditunjukkan melalui kemampuan
mereka dalam melakukan story retelling atau menceritakan kembali isi cerita dengan
bahasanya sendiri. Guru mencatat bahwa anak-anak yang semula hanya mampu
menyebutkan potongan-potongan cerita secara acak, kini dapat menyusun cerita secara
lebih runtut dan lengkap. Hal ini mengindikasikan bahwa kegiatan book-sharing tidak
hanya menstimulasi kemampuan mendengar, tetapi juga memfasilitasi perkembangan
kognitif, bahasa, dan logika berfikir anak [31], [32]. Hasil wawancara dengan guru juga
mendukung temuan ini. Guru menyatakan bahwa anak-anak menunjukkan minat tinggi
dalam berdiskusi tentang isi cerita setelah kegiatan book-sharing berlangsung. Anak
mulai mengajukan pertanyaan kritis seperti “Mengapa tokohnya melakukan itu?” atau
“Apa yang terjadi kalau dia tidak menolong temannya?”. Pertanyaan-pertanyaan ini
menandakan bahwa anak tidak hanya memahami cerita secara literal, tetapi juga mulai
mengembangkan pemahaman inferensial, yakni kemampuan menyimpulkan dan
memaknai pesan tersembunyi dalam cerita [33].

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan book-sharing yang
dilaksanakan secara Kkonsisten dan dengan pendekatan yang interaktif mampu
meningkatkan pemahaman cerita anak wusia dini. Pendekatan ini tidak hanya
memperkuat keterampilan bahasa, tetapi juga membentuk dasar berpikir logis dan
empatis anak, yang penting untuk perkembangan literasi jangka panjang. Peningkatan
Minat Baca pada Anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan kegiatan book-
sharing secara konsisten dapat meningkatkan minat baca anak usia 4-5 tahun di TK
Karawang. Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru serta dokumentasi
kegiatan harian, terlihat adanya perubahan positif dalam antusiasme anak terhadap
buku. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahawa minat baca pada
anak dapat ditunjukkan dengan rasa suka terhadap suatu hal dan dapat dilihat pula
melalui keikutsertaannya dalam kegiatan membaca [34]. Anak-anak yang semula pasif
dan kurang tertarik terhadap kegiatan membaca, mulai menunjukkan ketertarikan
dengan cara duduk lebih lama di pojok baca, memilih buku secara mandiri, serta
mengajukan pertanyaan atau komentar terkait cerita yang dibacakan.

Kegiatan book-sharing dilakukan secara rutin tiga kali seminggu dalam durasi 20-
30 menit per sesi. Guru menggunakan pendekatan interaktif dengan teknik dialogis,
seperti bertanya selama membaca, menunjukkan ilustrasi, dan melibatkan anak dalam
menebak alur cerita. Teknik ini terbukti efektif dalam membangun keterlibatan
emosional anak terhadap isi buku. Anak-anak menjadi lebih ekspresif saat merespons
cerita dan menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi terhadap lanjutan cerita [35]. Selain
itu, berdasarkan hasil wawancara, guru menyatakan bahwa setelah beberapa minggu
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kegiatan book-sharing berlangsung, anak-anak mulai tertarik untuk membaca buku di
rumahnya. Hal ini menjadi indikator bahwa kegiatan tersebut tidak hanya meningkatkan
minat baca saat kegiatan berlangsung, tetapi juga mulai membentuk kebiasaan dan
ketertarikan anak terhadap buku di luar waktu formal pembelajaran. Membaca buku
bersama bukan hanya indikator lingkungan bahasa yang kaya, tetapi juga merupakan
prediktor unik bagi perkembangan bahasa dan literasi anak. Oleh karena itu, interaksi
membaca buku bersama sejak dini dapat menjadi strategi efektif untuk mendukung
perkembangan bahasa dan minat baca anak dalam jangka panjang [19].

KESIMPULAN

Penelitian ini menghadirkan kebaruan dalam konteks pendidikan anak usia dini
dengan menerapkan kegiatan book-sharing secara sistematis sebagai strategi untuk
meningkatkan pemahaman cerita dan minat baca anak usia 4-5 tahun. Berbeda dari
pendekatan membaca tradisional yang bersifat satu arah (monolog), kegiatan book-
sharing dalam penelitian ini menekankan interaksi dialogis antara anak dan pendidik
selama proses membaca bersama. Selain itu, penelitian yang sudah dilakukan berfokus
pada kegiatan membaca yang dilakukan di rumah sedangkan penelitian ini kegiatan
membaca cerita yang dilakukan di Lembaga PAUD. Kebaruan lainnya terletak pada
pengukuran terpadu terhadap dua aspek penting literasi awal, yaitu pemahaman cerita
dan minat baca, yang jarang dikaji secara bersamaan pada kelompok usia dini.
Penelitian ini juga memberikan kontribusi praktis dalam pengembangan model
pembelajaran literasi yang responsif terhadap kebutuhan anak usia dini. Berdasarkan
hasil penelitian kualitatif yang dilakukan di TK Karawang, dapat disimpulkan bahwa
kegiatan book-sharing memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan
pemahaman cerita dan minat baca anak usia 4-5 tahun. Melalui interaksi yang hangat
antara guru dan anak selama sesi book-sharing, anak menjadi lebih aktif dalam
menyimak, memahami isi cerita, serta mampu merespon pertanyaan dengan lebih baik.
Selain itu, pendekatan yang dialogis dan menyenangkan dalam book-sharing terbukti
mampu membangun Kketertarikan anak terhadap buku, ditunjukkan dengan
meningkatnya frekuensi anak memilih dan membaca buku secara mandiri di luar sesi
kegiatan. Kegiatan book-sharing yang dilakukan secara rutin, dengan pemilihan buku
yang sesuai usia dan disertai strategi membaca yang interaktif (seperti mengajukan
pertanyaan terbuka, ekspresi mimik, dan intonasi yang menarik), menjadi faktor
penting dalam keberhasilan kegiatan ini. Oleh karena itu, book-sharing dapat dijadikan
sebagai salah satu strategi literasi awal yang efektif dalam meningkatkan kemampuan
memahami cerita sekaligus menumbuhkan minat baca anak sejak dini.
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